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Badan Amil Zakat Nasional merupakan lembaga pengelola zakat yang 

dibentuk oleh pemerintah, terdiri dari unsur pemerintah dan masyarakat dengan 

tugas mengumpulkan, mendistribusikan, dan mendayagunakan zakat. 

Sebagaimana hal ini dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Sumenep. Sebagai lembaga pengelola zakat, BAZNAS Kabupaten 

Sumenep harus dapat membuktikan kepada masyarakat dalam pendayagunaan 

zakat produktif yang tepat sasaran dan berhasil memerangi kemiskinan. Agar 

dalam pendayagunaan zakat produktif tepat sasaran, maka BAZNAS Kabupaten 

Sumenep harus memiliki strategi sehingga peran dari adanya zakat produktif 

nampak dan bernilai positif di masyarakat. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui strategi BAZNAS Kabupaten Sumenep dalam upaya 

pemberdayaan ekonomi umat, serta bagaimana peran zakat produktif dalam 

pemberdayaan tersebut.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 

dilakukan di BAZNAS Kabupaten Sumenep dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan 

sekunder yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 

analisis dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, yaitu dengan 

menggambarkan data-data yang telah terkumpul kemudian menganalisisnya 

dengan data-data yang diperoleh. 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan sebagai berikut. Pertama, 

BAZNAS Kabupaten Sumenep memiliki enam srategi yang telah dilaksanakan 

dengan baik sehingga mustahik yang menerima zakat produktif benar-benar sesuai 

dengan syariah islam yaitu tergolong delapan asnaf. Adapun keenam strategi 

tersebut antara lain pendataan, sosialisasi, pengoptimalan hasil survei, 

pengelompokan, pendampingan, serta Layanan Aktif BAZNAS (LAB). Kedua, 

hasil di lapangan menunjukkan bahwa dengan adanya program zakat produktif di 

BAZNAS Kabupaten Sumenep, mustahik mengalami peningkatan dalam 

pendapatan di bidang usaha mereka masing-masing. Hal itu menunjukkan bahwa 

zakat produktif mempunyai peran yang cukup besar dalam meningkatkan 

perekonomian mustahik.  
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